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 i 
ABSTRAK 
 
UJI EFEK SEDASI DAN DURASI WAKTU TIDUR EKSTRAK 
ETANOL 96% HERBA PUTRI MALU (MIMOSA MICROPHYLLA 
D.) PADA MENCIT (MUS MUSCULUS) GALUR SWISS 
 
Yeremia Kevin M. 
2443010007 
 
Sejak dahulu tanaman putri malu banyak digunakan oleh masyarakat sebagai 
obat batu ginjal, radang saluran nafas, anti mikroba, peluruh dahak, antipiretik, 
antiinflamasi, diuretik. Namun,tanaman putri malu dengan jenis spesies Mimosa 
microphylla D. masih jarang dilakukan penelitian serta masih sedikit literatur 
yang ada, terutama aktivitasnya dalam menimbulkan efek sedasi bila 
dibandingkan dengan tanaman putri malu dari spesies Mimosa pudica L.  
Oleh sebab itu dilakukan penelitian untuk menguji efek sedasi ekstrak herba 
putri malu (Mimosa microphylla D.) terhadap mencit (Mus musculus) galur 
Swiss webster untuk mengetahui potensi sedatifnya. 
Herba putri malu M. microphylla D. diekstraksi dengan cara maserasi dengan 
etanol 96% dan diberikan kepada mencit jantan galur Swiss webster sebanyak 
25 ekor yang dibagi dalam 5 kelompok dengan dosis pemberian 600 mg/kg BB, 
1200 mg/kg BB, dan 2400 mg/kg BB masing-masing 1 ml/20 g BB. Penelitian 
ini dilakukan dengan 6 metode:  
Hole Board, Evasion Box, Platform, Rotarod, uji waktu induksi tidur, dan uji 
durasi waktu tidur, serta sebagai pembanding digunakan fenobarbital dosis 30 
mg/kg BB. 
Dari hasil percobaan uji sedatif, diketahui bahwa dosis 600 mg/kg BB ekstrak 
etanol herba putri malu (M. microphylla D.) memiliki aktivitas sedatif paling 
kuat dan pemberian dosis sebesar 1200 mg/kg BB mampu memperpanjang 
durasi tidur mencit, namun ekstrak etanol herba putri malu (Mimosa 
microphylla D.) tidak mampu memperpendek waktu induksi tidur mencit. 
Ekstrak etanol herba putri malu (Mimosa microphylla D.) memiliki aktivitas 
dalam menimbulkan efek sedatif, memperpanjang durasi waktu tidur, namun 
tidak mampu memperpendek waktu induksi tidur. 
Kata kunci : Mimosa microphylla D., efek sedatif, durasi waktu tidur, 
waktu induksi tidur. 
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ABSTRACT 
 
SEDATION EFFECT AND SLEEP DURATION TIME TEST OF 
ETHANOL EXTRACT 96% SENSITIVE PLANT (MIMOSA 
MICROPHYLLA D.) HERB IN SWISS STRAIN MICE (MUS 
MUSCULUS) 
 
Yeremia Kevin M. 
2443010007 
 
Since the first time, sensitive plant or shameful plant is widely used by 
people as a cure kidney stones , inflammation of the respiratory tract, anti 
microbial , expectorant, antipyretic , anti-inflammatory , diuretic. However, 
Mimosa microphylla D. species from sensitive plant is still rarely research 
and there is a few literature, especially its sedation activity when compared 
with Mimosa pudica L.  
Therefore, this study was conducted to assay the potential sedation effects 
of herb extract Mimosa microphylla Dryand to Swiss webster mice ( Mus 
musculus ). M. microphylla D. herb was extracted by maceration with 
ethanol 96% and administered to 25 male Swiss webster mice which 
divided into 5 groups with doses of 600 mg / kg BW , 1200 mg / kg BW , 
and 2400 mg / kg BW . This study was performed using 6 methods :  
Hole Board , Evasion Box , Platform , rotarod , sleep induction test time , 
and duration test of sleep time , and for the comparison is used 
phenobarbital, dose 30 mg / kg BW. From the results, it is known that dose 
of 600 mg / kg BW ethanol extract of  M. microphylla D. herb has the most 
potent sedative activity and dose of 1200 mg / kg body weight of mice were 
able to extend the time duration of sleep , but ethanol extracts of  M. 
microphylla D. herb is not able to shorten the sleep induced time of 
mice.The ethanol extract of M. microphylla D. herb has sedative activity, 
extend the time duration of sleep , but not able to shorten the sleep 
induction time. 
 
Keywords : Mimosa microphylla D., sedation effect, sleep duration 
time, sleep induction time. 
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